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ABSTRAK

Putri  Agitya Maharani. 08051382025090. Identifikasi Kelimpahan
Mikroplastik pada udang Jerbung (Penaeus merguiensis) dan udang
Vannamei (Litopenaeus vannarei) Hasil Tangkapan Nelayan Sungsang,
Kabupaten Banyuasin Sumaters Selatan.

(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Mikroplastik adalah salah satu bentuk sampah plastik yang sangat sulit didetcksi
karena ukurannya sangat kecil dan mudah terscbar di lautan. Bahaya dari
kontaminasi mikroplastik terhadap biota dapat menyebabkan kerusakan fisik,
mengurangi laju pertumbuhan dan cenderung bersifat toksik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik, mengidentifikasi jenis
mikroplastik pada udang Penacus merguiensis dan Litopenaeus vannamei.
Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - November 2023. Sampel udang
didapatkan dari pengepul yang berada di sckitar Perairan Sungsang, Kabupaten
Banyuasin. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus
CX33, pengukuran mikroplastik menggunakan Software Image J dan identifikasi
jenis polimer mikroplastik menggunakan alat Fourier-transform infrared (FTIR).
Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada udang Penaeus merguiensis sebesar 0,28
partikcl/gram sedangkan pada udang Litepenaeus vannamei sebesar 0,49
partikel/gram. Terdapat 3 tipe mikroplastik yang ditemukan pada penclitian ini
yaitu fragmen, film dan fiber. Jenis polimer mikroplastik yang didapat pada
penclitian ini adalah Polyalkenes dan Polybutadiena.

Kata Kunci: Kelimpahan, Litopenaeus vannamei, Mikroplastik, Penacus
merguiensis, Polimer
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ABSTRACT

Putri Agitya Maharani. 08051382025090. Identification of Microplastic
Abundance in Jerbung Shrimp (Penaeus merguiensis) and Vannamei Shrimp
(Litopenacus vannamei) Caught by Fishermen of Sungsang, Banyuasin
Regency, South Sumatra.

(Supervisor: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Di. Melki, S.Pi., M.Si)

Microplastics are a form of plastic waste that is very difficult to detect because they
are very small and casily dispersed in the ocean. The danger of microplastic
contamination to biota can cause physiczl damage, reduce growth rates and tend
to be toxic. This study aims to analyse the abundance of microplastics, identify type
of microplastics in shrimp Penaeus merguiensis and Litopenaeus vannamei. This
study was conducted from August to November 2023. Shrimp samples were
obiained from collectors around Sungsang Waters, Banvuasin Regency.
Identification of microplastic types using Olympus CX33 microscope, microplastic
measurement using Image J software and identification of microplastic polymer
types using Fourier-transform infrared (FTIR) tool. The average abundance of
microplastics in Penaeus merguiensis shrimp was 0.28 particles/gram while in
Litopenaeus vannamei shrimp was 0.49 particles/gram. There are three types of
microplastics found in this study, namely fragments, films and fibres. The types of
microplastic polymers obtained in this study are Polyalkenes and Polybutadiene.

Keywords: Abundance, Litopenaeus vanname, Microplastics, Penaeus
merguiensis, Polymers
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RINGKASAN

Putri Agitya Maharani. 08051382025090. Identifikasi Kelimpahan
Mikroplastik pada udang Jerbung (Penaeus merguiensis) dan udang
Vannamei (Litopenaeus vannamei) Hasil Tangkapan Nelayan Sungsang,
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Mikroplastik adalah salah satu bentuk sampah plastik yang sangat sulit
dideteksi karena ukurannya sangat kecil sehingga mikroplastik dapat
mengontaminasi biota yang ada pada perairan. Bahaya kontaminasi mikroplastik
dapat menyebabkan terganggunya sistem pencernaan, mengurangi tingkat
pertumbuhan, mempengaruhi reproduksi dan dapat menyebabkan paparan aditif
plastik dan cenderung bersifat toksik. Ramainya aktivitas masyarakat Pesisir
Sungsang menjadikan kawasan ini sebagai daerah yang padat dengan pemukiman
dan aktivitas transportasi. Hal ini berpotensi menyebabkan kerusakan dan berakibat
pada menurunnya kualitas perairan. Salah satunya dengan bertambahnya jumlah
penduduk menjadikan semakin banyak barang yang dikonsumsi dan akan
menimbulkan bertambahnya sampah plastik.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelimpahan mikroplastik dan
mengidentifikasi jenis-jenis dan ukuran mikroplastik yang terdapat pada udang
Jerbung dan udang Vannamei di Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - November
2023. Kegiatan pengambilan sampel udang Jerbung dan udang Vannamei
didapatkan dari tempat pengepul yang berada disekitar Perairan Sungsang
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Preparasi sampel dilakukan di
Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan Identifikasi sampel
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis Uji Fourier Transform
Infra-Red (FT-IR) dilakukan di Sekolah Tinggi llmu Farmasi Palembang, Sumatera
Selatan.

Analisa data kelimpahan jenis mikroplastik dianalisis secara deskriptif
menggunakan Microsoft Excel. Data ukuran mikroplastik diukur menggunakan
Software Image J. Berdasarkan analisis yang dilakukan jenis-jenis mikroplastik
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yang ditemukan pada udang Jerbung (Penaeus merguiensis) dan udang Vannamei
(Litopenaeus vannamei) terdapat tiga jenis yaitu film, fiber, dan fragmen. Pada
udang Jerbung fiber ditemukan sebanyak 69 partikel (rentang ukuran 162-2891,4
um), film 21 partikel (rentang ukuran 123-1866,9 um) dan fragmen 5 partikel
(rentang ukuran 121-454 um), sedangkan pada udang Vannamei fiber sebanyak 69
partikel (rentang ukuran 207-3671,9 um), film 19 partikel (rentang ukuran 349-979
um) dan fragmen 39 partikel (rentang ukuran 86-781 pum).

Kelimpahan rata-rata mikroplastik yang ditemukan pada udang Jerbung
(Penaeus merguensis) sebesar 0,29 partikel/gram sedangkan udang Vannamei
(Litopenaeus vannamei) sebesar 0,48 partikel/gram. Jenis polimer yang didapatkan
pada sampel Penaeus merguiensis yaitu Polyalkanes dan Litopenaeus vannamei

yaitu Polybutadiena.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman dan pola struktur populasi perairan dipengaruhi dari baik
atau buruknya kualitas perairan. Bahan pencemar yang terdapat pada sungai
berdampak pada tingkat kualitas air. Terindikasinya bahan pencemar seperti limbah
dari pertanian, industri, perikanan, dan pemukiman yang berada di sepanjang sungai
menyebabkan peningkatan pencemaran di perairan. Di antara berbagai bahan
pencemar, sampah plastik menjadi salah satu ancaman utama (Fitria et al. 2021).

Marine debris yang dikenal juga sebagai sampah laut adalah benda padat
yang bertahan lama dan berasal dari manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung, disengaja atau tidak sengaja, yang dibuang atau ditinggalkan di dalam
lingkungan laut. Jenis sampah laut meliputi plastik, kain, busa, styrofoam, kaca,
keramik, logam, kertas, karet, dan kayu (Hanif et al. 2021). Peningkatan jumlah
penduduk menyebabkan peningkatan konsumsi barang, yang pada akhirnya
meningkatkan produksi sampah plastik. Plastik dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori berdasarkan ukurannya, yaitu makroplastik (> 2,5 cm), mesoplastik (2,5
cm hingga 5 mm), dan mikroplastik (< 5 mm) (Susanto et al. 2022).

Mikroplastik adalah fragmen plastik kecil dengan ukuran kurang dari 5mm.
Jenis mikroplastik terbagi menjadi dua kategori, yaitu mikroplastik primer yang
merupakan partikel plastik kecil yang terbentuk pada awalnya. Contohnya adalah
microbeads yang digunakan dalam produk perawatan pribadi seperti pembersih
wajah dan pasta gigi (Napper et al. 2015). Selain itu, serat mikro yang berasal dari
pencucian pakaian juga termasuk dalam mikroplastik primer (Kal¢ikova et al.
2017). Sedangkan, mikroplastik sekunder adalah hasil degradasi dan fragmentasi
dari plastik makro (Andrady, 2011). Distribusi dan jumlah mikroplastik
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti arus laut, pasang surut, dan faktor-faktor
lainnya. (Shahul et al. 2018).

Mikroplastik dengan sifat hidrofobiknya, memiliki kemampuan untuk
menarik senyawa kimia seperti logam berat (tembaga dan seng) (Brennecke et al.
2016). Selain itu, plastik mengandung berbagai senyawa polimer seperti PP, PET,
PVC, dan sebagainya, serta zat aditif berbahaya seperti dioksin, BPA, dan



alkilfenol. Karena ukurannya yang kecil, mikroplastik dapat mengkontaminasi
biota di dalam perairan.

Prevalensi mikroplastik di lingkungan laut berdampak langsung pada industri
perikanan dan akuakultur komersial (Lusher et al. 2017). Makanan laut komersial
yang lebih kecil seperti udang atau krustasea decapoda lebih mungkin terkena
dampak oleh mikroplastik dibandingkan dengan ikan yang lebih besar, karena
mikroplastik jatuh dalam kisaran ukuran yang mirip dengan mangsa atau makanan
udang (Curren et al. 2020).

Udang adalah biota filter feeder yang melakukan penyaringan makanan
(Nimrat et al. 2011), Mereka cenderung memakan segala sesuatu yang tersedia,
sehingga tidak dapat membedakan antara makanan dan mikroplastik. Hal ini
membuat mereka rentan terhadap risiko menelan mikroplastik. Tercemarnya
mikroplastik dapat mengganggu reproduksi biota perairan. Dampak lainnya
termasuk penurunan tingkat pertumbuhan, gangguan pada reproduksi, serta paparan
terhadap aditif plastik yang cenderung bersifat toksik (Subakti et al. 2022).

Ramainya aktivitas masyarakat Pesisir Sungsang menjadikan kawasan ini
daerah dengan tingkat pemukiman dan transportasi yang tinggi. Hal ini memiliki
potensi untuk menyebabkan kerusakan dan penurunan kualitas perairan di daerah
tersebut. Perairan Sungsang terpilih sebagai tempat pengambilan sampel udang
karena merupakan pusat perikanan tangkap yang memiliki potensi yang cukup
besar. Hasil tangkapan di Perairan Sungsang meliputi ikan, udang, dan kerang-
kerangan (Ridho dan Patriono, 2017).

Kabupaten Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi
perikanan yang besar, dengan total produksi mencapai 35.000 ton setiap tahun.
Pada tahun 2006, studi di perairan estuaria Kabupaten Banyuasin mengidentifikasi
107 jenis ikan dan udang (Gaffar et al, 2006), Selain kaya sumber daya ikan,
perairan pantai Kabupaten Banyuasin juga melimpah dengan beragam jenis udang,
terutama udang windu, Jerbung, udang dogol, kepiting bakau, serta kerang dan
rajungan. (Agustriani et al. 2018). Udang Jerbung merupakan salah satu jenis udang
yang memiliki nilai ekonomis yang signifikan. Udang penaeid merupakan salah

satu sumber daya alam dunia yang sangat menguntungkan karena memiliki nilai



ekonomis yang tinggi dan permintaan pasar yang stabil. Salah satu jenis dari
keluarga penaeid adalah P. merguiensis (Sari et al. 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pencernaan udang mengandung
mikroplastik. Hasil penelitian Chairrany dan Sa’adah (2021) menemukan
kontaminasi mikroplastik dengan kelimpahan tertinggi yaitu 6,66 partikel/gram
pada sampel udang Vannamei (Litopenaeus vannamei). Mikroplastik juga
ditemukan pada udang (Penaeus merguiensis) diperairan Pangandaran, Jawa Barat
kelimpahan rata-rata mikroplastik pada udang adalah 0,21 partikel per gram dengan
rata-rata massa tubuh 35,45 g (Oktafira et al. 2021).

Berdasarkan informasi data yang diperolen bahwa penelitian mengenai
kandungan mikroplastik pada biota konsumsi udang Jerbung (Penaeus
merguiensis) dan udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Perairan Sungsang
belum pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukannya identifikasi kelimpahan
mikroplastik pada hasil perikanan tangkap udang Jerbung (Penaeus merguiensis)
dan udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) di Perairan Sungsang Kabupaten

Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan masyarakat di Pesisir Banyuasin memiliki potensi untuk
menyebabkan polusi di ekosistem perairan. Penggunaan plastik sekali pakai secara
berulang menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan pencemaran plastik
secara berkelanjutan. Penyumbang utama pembuangan sampah plastik ke
lingkungan perairan adalah pertumbuhan populasi manusia yang terus meningkat.
Sampah plastik yang terbuang ke lingkungan perairan akan mengalami degradasi
oleh mikroorganisme melalui proses biodegradasi dalam waktu yang cukup lama.
Hasil degradasi sampah plastik ini kemudian akan berubah menjadi partikel-
partikel kecil yang dikenal sebagai mikroplastik.

Dalam beberapa tahun terakhir, masalah pencemaran lingkungan oleh
sampah plastik menjadi isu global yang semakin meningkat. Salah satu bentuk
sampah plastik yaitu mikroplastik sangat sulit dideteksi karena ukurannya sangat
kecil dan mudah tersebar luas di alam. Udang merupakan salah satu biota laut yang

tinggal dalam kawasan perairan dangkal hingga sedalam 50 meter dengan rentang



waktu hidup mencapai 1-2 tahun sehingga berpotensi mengalami akumulasi
mikroplastik selama masa hidupnya.

Penting untuk melakukan identifikasi kelimpahan mikroplastik pada udang
Jerbung (Penaeus merguiensis) dan udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)
sebagai indikator awal dampak kontaminasi lingkungan oleh sampah plastik. Selain
itu, hal ini juga memberikan informasi tentang risiko kesehatan manusia apabila
mengonsumsi produk olahan hasil tangkapan laut seperti udang, karena adanya
bahaya terakumulasi mikroplastik. Dengan demikan dapat dilakukan tindakan
preventif atau mitigatif guna mencegah terjadinya pencemaran lingkungan lebih
lanjut dan menjaga kelestarian ekosistem laut.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian

ini dapat disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada udang Jerbung dan udang
Vannamei yang diperoleh dari Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan?

2. Apa tipe, bentuk, dan jenis polimer mikroplastik yang terakumulasi pada
udang Jerbung dan udang Vannamei di Perairan Sungsang Kabupaten

Banyuasin Sumatera Selatan ?



Skema Kerangka Pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram
alir pada Gambar 1.

Aktivitas Manusia

Limbah Industri Limbah Domestik Limbah Pertanian

Sampah

Marine debris

Kayu Plastik Sampah lainnya

Mikroplastik
Biota
Udang
Analisis Data:

o Identifikasi Mikroplastik
e Kelimpahan Mikroplastik
e Jenis Polimer Mikroplastik

: Kajian Penelitian

_______ ‘Tidak Kajian Penelitian

Gambar 1. Diagram Kerangka pikir penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada udang
Jerbung dan udang Vannamei di Perairan Sungsang, Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan.

2. Mengidentifikasi jenis-jenis dan ukuran mikroplastik yang terdapat
pada udang Jerbung dan udang Vannamei di Perairan Sungsang,

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat tentang
dampak mikroplastik pada udang Jerbung dan udang Vannamei di perairan
Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Dengan demikian, dapat
diambil langkah-langkah yang lebih efektif dalam mengatasi masalah mikroplastik

dan menjaga kesehatan lingkungan perairan serta keberlanjutan ekosistemnya.
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